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Hubungan faktor risiko ergonomi dengan keluhan nyeri punggung
bawah pada penjahit konveks di Desa Tembok Kidul Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal = The correlation between ergonomic risk
factor and |low back pain complaints on covection tailor at Desa
Tembok Kidul Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
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Nyeri punggung bawah merupakan jenis gangguan muskul oskeletal akibat kerja yang sangat sering ditemui.
Salah satu pekerjaan yang berisiko mengalami keluhan nyeri punggung bawah adalah menjahit. Penjahit
rentan terpapar bahaya enviromechanical karena ergonomi yang salah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan faktor risiko ergonomi dengan keluhan nyeri punggung bawah pada penjahit konveksi
di Desa Tembok Kidul Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif korelatif menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel
dalam penélitian ini sebanyak 139 penjahit konveksi di Desa Tembok Kidul yang dipilih menggunakan
teknik simple random sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan modifikasi kuesioner dari penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor
risiko ergonomi dengan keluhan nyeri punggung bawah (p=1,000; =0,05). Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya agar |ebih difokuskan pada salah satu faktor risiko ergonomi.

...... Low back pain is avery common type of work-related musculoskeletal disorder. One of the jobsthat is
at risk of experiencing low back painistailoring. Tailor or sewing machine operators are susceptible to
enviromechanical hazards because of inappropiate ergonomics. The purpose of this study was to determine
the correlation between ergonomic risk factor and low back pain complaints on convection tailors at Desa
Tembok Kidul Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. This research was a quantitative descriptive
correlative study using a cross sectional approach. The sample in this study were 139 convection tailors at
Desa Tembok Kidul who were selected using simple random sampling technique. The instrument of this
study used a modified questionnaire from previous studies. The results of this study showed that thereis no
significant association between ergonomic risk factors and complaints of low back pain (p=1,000; =0,05).
The author suggests to more focused on one type of ergonomic risk factors.
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